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<gpan>Skripsi ini membahas tentang pencapaian program Pendawaan Usia Perkawinan (PUP) yang
dilaksanakan olen BKKBN dengan menganalisis data SDK1 1997, 2002-2003 dan 2007. Perkawinan
merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi TFR. Dengan umur kawin yang lebih muda maka
akan memperpanjang masa melahirkan pada perempuan. Angka perkawinan usiadini di Indonesiamasih
tinggi. Sehingga dengan angka perkawinan usia yang tinggi juga menyebabkan tingginya TFR di
Indonesia.</span><div>& nbsp;</div><span>Tujuan studi ini adalah untuk mempelgjari pola, perbedaan
pada umur kawin pertamawanita di Indonesia berdasarkan hasil SDK1 1997, 2002-2003 dan 2007. Metode
yang digunakan adalah dengan analisis deskriptif dengan objek penelitian wanita pernah kawin berumur 15-
49 tahun di Indonesia.</span><div>& nbsp;</div><span>Temuan yang dihasilkan dari penelitian ini adalah
lebih dari 50 % wanita pernah kawin di Indonesia menikah di bawah usia 20 tahun. wanita yang mempunyai
median umur kawin pertama rendah adalah wanita yang bertempat tinggal di pedesaan, beragama Islam,
tidak sekolah danbekerja di bidang pertanian dan mempunyai status ekonomi di kuintil
terendah.</span><div>& nbsp;</div><span>Berdasarkan program PUP yang dilaksanakan oleh BKKBN,
cakupan program melalui kegiatan BKR maupun PIK Remaja masih belum terjangkau di semua wilayah,
hal tersebut dibuktikan dengan fakta bahwa hanya 28% remaja yang mengetahui tentang program PIK -
Remagja. Hal ini mengindikasikan bahwa program tersebut masih kurang disosialisakan kepada remaja
Indonesia.</span><div>& nbsp;</div><hr /><em><em>This study discusses the achievements of
Maturation age of Marriage (PUP) held by BKKBN by analyzing the data IDHS, 1997, 2002-2003 and
2007. Marriage is one of the factors that may effect the TFR. With ayounger age of marriage then it would
prolong women give birth. Number of early marriagesin Indonesiais still high. So with a high rate of child
marriage aso led to high TFR in Indonesia.</em></em><div>& nbsp;</div><em><em>The purpose of this
study isto learn the pattern, the difference in age at first marriage of women in Indonesia based on Indonesia
Demographic and Health Survey 1997, 2002-2003 and 2007. The method of research is descriptive analysis.
Women which marriage between 15-49 years old in Indonesia are the object of this
research.</em></em><div>& nbsp;</div><em><em>The findings generated from this study is more than
50% of women ever married in Indonesia were married under 20years of age. women with a median age at
first marriage are lowest residing women in rural areas, are Muslims, not school and work in agriculture and
conomic status are the lowest quintile or the poorest.</em></em><div>& nbsp;</div><em>Based on the
PUP program implemented by the BKKBN, the program not cover all areas yet, there& rsquo;s only 28% of
adolescents who know about the PIK R program. This indicates that the program is still lessin socialization
to Indonesian youth.</em>
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